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1. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian yang disampaikan di atas, dapat diambil kesimpulan
sehubungan dengan perlindungan konsumen atas kode unik transaksi yang
ditetapkan secara sepihak oleh pelaku usaha online dalam transaksi online
yakni sebagai berikut:

1. Banyak permasalahan yang dialami oleh konsumen karena penetapan
kode unik transaksi secara sepihak oleh pelaku usaha online. Secara
umum beberapa permasal ahan yang sering dialami oleh konsumen adalah
penerapan kode unik transaksi tidak memenuhi unsur kesepakatan yang
diatur dalam syarat sah perjanjian. Kesepakatan dalam suatu perjanjian
merupakan syarat yang penting karena menentukan kapan lahirnya suatu
perjanjian. Kesepakatan merupakan suatu persesuaian pernyataan
kehendak antara dua orang atau lebih dengan pihak lainnya. Hal itu
merupakan dasar dari suatu perjanjian. Sementara dalam penyedia jasa
jua beli online yang sudah disebutkan di atas, tidak ada kata sepakat dari
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konsumen mengenai kode unik transaksi yang dibebankan kepada

konsumen.

Kode unik transaksi tentu sgja merugikan pembeli sebaga konsumen.
Konsumen menderita kerugian karena konsumen tidak menghendaki
adanya kode unik transaks pada tiga digit terakhir dalam jumlah uang
yang harus dibayar. Hal itu menyebabkan kerugian dalam harta atau
kekayaan konsumen. Tiga digit terakhir dalam kode unik transaksi
jumlahnya selalu berubah-ubah. Jumlah tersebut tidak mempunyai
kejelasan nominal setiap transaks jual beli online yang dilaksanakan.
Nominal kode unik transaks jugatidak dapat diketahui sebelumnya oleh
pembeli. Pembeli baru akan mengetahui nomina kode unik transaksi pada
saat proses pemberitahuan jumlah pembayaran.

. Perlindungan hukum terhadap konsumen atas kode unik transaksi pelaku
usaha online diatur dalam UUPK. UUPK memuat ketentuan-ketentuan
yang melindungi dan mengatur agar hak-hak konsumen sesuai dengan
Pasa 4 UUPK terjamin dan sanksi yang memperkuat terjaminnya hak-
hak tersebut. Sesuai dengan Pasal 7 huruf b UUPK yang menyatakan
bahwa pelaku usaha harus memberikan informasi yang jelas mengenai
barang/jasa. Pelaku usaha online harus memberikan informas yang

lengkap dan jelas mengenai kode unik transaksi.

Selain itu UUPK juga mengatur mengenai larangan klausula baku yang
akan merugikan konsumen yang diatur dalam Pasal 18 ayat (1) UUPK.
K enyataannya K onsumen juga mempunyai hak untuk harta atau kekayaan
yang dimilikinya. Penerapan kode unik transaks merupakan contoh
perbuatan pelaku usaha yang mengurangi hak konsumen dalam
mel akukan kegiatan usaha. Sesuai dengan Pasal 62 UUPK, pelaku usaha
yang melanggar ketentuan Pasal 18 dipi dana dengan pidanapenjarapaling

72



lama5 (lima) tahun atau pidana denda paling banyak Rp 2.000.000.000,00
(duamiliar rupiah).

Konsumen yang merasa dirugikan akibat penerapan kode unik transaksi
dapat meminta ganti rugi. Konsumen dapat ganti kerugian tersebut berupa
pengembalian uang atau penggantian barang dan/atau jasa yang sejenis
atau setara nilainya, santunan yang sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Konsumen dapat mengajukan
gugatan apabila pelaku usaha menolak, tidak memberi tanggapan, atau
memenuhi ganti rugi kepada konsumen. Pengagjuan gugatan dilakukan
BPSK atau melalui peradilan yang berada di lingkungan peradilan umum.

2. Saran

Kegiatan jual beli online dalam transaksi online merupakan salah satu faktor
penunjang ekonomi negara di bidang ekonomi. Maka dari itu perlu
dikembangkan dan ditingkatkan kualitas pelayanannya sehingga konsumen
pengguna jasa jua beli online dalam e marketplace terjamin hak-hak yang
diterima oleh konsumen. Pengembangan dan peningkatan kualitas pelayanan
tersebut perlu dilaksanakan oleh pelaku usahaonline. Selain itu, terdapat pula
beberapa saran lainnya yang dapat menjadi solusi dalam penetapan kode unik
transaksi, yakni:

1. Untuk proses verifikas jual beli, pelaku usaha online dapat menggunakan
metode lain selain kode unik transaks yang ditetapkan secara sepihak
oleh pelaku usahaonline. Sebagai contoh dengan menggunakan kata sandi
yang dibuat oleh konsumen khusus untuk melakukan transaksi elektronik
pada e marketplace. Kata sandi tersebut bersifat rahasia dan diberikan
pada saat mel akukan pembayaran.

73



2. Pelaku usaha online yang tetap mel akukan penetapan kode unik transaksi
secara sepihak, maka harus dilakukan dengan persetujuan konsumen.

3. Mengembalikan besaran jumlah kode unik transaksi yang harus dibayar
oleh konsumen apabila pelaku usaha online melakukan penetapan kode
unik transaksi secara sepihak.
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